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ABSTRACT

The purpose of this research is to obtain objective information about the scientific attitude of students
on the use of discussion methods in grade V of SD Negeri 12 Sepan Mengaret Ketungau Tengah in the
national event material of the colonial year 2019/2020. The method used in this study is a qualitative
research method with a descriptive form of research. The results of this research analysis showed the
four dominant scientific attitudes seen when teachers use discussion methods that are open attitudes
such as students can appreciate/accept opinions expressed by teachers and other friends, willing to
improve the results of group work based on advice submitted by teachers and friends. Indicators of
curiosity such as students have a high curiosity in learning materials and students can solve problems
in discussions. Critical attitude indicators such as students who doubt the opinions of other friends,
students ask about learning they do not know and students can express their opinions if there is a
difference between what the teacher conveys and the results of the group discussion opinion. The last
indicator is that objective attitudes such as students can conclude the results of group discussions
well, students can convey the results of the discussion according to the facts, students do not cheat on
the results of other people's discussion work, and students do not expect answers to the results of
group discussions.
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ABSTRAK

Tujuan Penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi yang objektif mengenai sikap ilmiah siswa
pada penggunaan metode diskusi di kelas V SD Negeri 12 Sepan Mengaret Ketungau Tengah pada
materi peristiwa kebangsaan masa penjajahan Tahun Pelajaran 2019/2020. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan bentuk penelitian deskriptif. Hasil
analisis penelitian ini menunjukan empat sikap ilmiah yang dominan terlihat saat guru menggunakan
metode diskusi yaitu sikap terbuka seperti siswa dapat menghargai/menerima pendapat yang
disampaikan guru dan teman lainya, bersedia memperbaiki hasil perkerjaan kelompok berdasarkan
saran yang disampaikan guru dan teman. Indikator sikap ingin tahu seperti siswa memiliki rasa
keingintahuan yang tinggi pada materi pembelajaran dan siswa dapat memecahkan permasalahan
dalam diskusi. Indikator sikap kritis seperti siswa yang meragukan pendapat dari teman lain, siswa
bertanya tentang pembelajaran yang belum mereka ketahui dan siswa dapat mengemukakan
pendapatnya apabila ada perbedaan antara apa yang disampaikan guru dengan hasil pendapat
diskusi kelompok. Indikator terakhir yaitu sikap objektif seperti siswa dapat menyimpulkan hasil
diskusi kelompok dengan baik, siswa dapat menyampaikan hasil diskusi sesuai dengan fakta yang
ada, dan siswa tidak mencontek hasil perkerjaan diskusi orang lain. dan siswa tidak menduga-duga
jawaban hasil diskusi kelompok.

Kata Kunci: sikap, terbuka, ingin tahu, kritis, objektif
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PENDAHULUAN

Lembaga pendidikan menduduki posisi
penting untuk kemajuan serta perubahan yang
lebih baik terhadap suatu bangsa. Al-Tabani
(2014:  1-2)

pendidikan mampu mendukung pembangunan

mengungkapkan  bahwa,

di masa mendatang yaitu pendidikan yang
mampu mengembangkan potensi peserta didik,
sehingga yang  bersangkutan ~ mampu
mengahadapi dan memecahkan problema
kehidupan yang dihadapimya. Disamping itu
pula tujuan pendidikan mengarahkan untuk
mengembangkan potensi siswa agar dapat
diwujudkan dalam bentuk kemampuan,
keterampilan, sikap dan kepribadian yang
sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.
Dalam rangka mencapai pendidikan yang
bermutu, pemerintah telah  menetapkan
kurikulum tahun 2013 untuk diterapkan pada
sekolah. Hal ini dikarenakan  proses
pembelajaran pada kurikulum 2013 mencakup
tiga aspek yaitu pengetahuan, sikap dan
keterampilan.  Aspek inilah yang akan
dikembangkan pada proses pembelajaran yang
dimuat dalam standar kompetensi lulusan
untuk mencapai tujuan pembelajaran sesuai
dengan kurikulum 2013.

Belajar dan mengajar sangat berkaitan
erat dengan proses penerimaan pengetahuan
dari pengantar kepada penerima. Belajar
merupakan aktivitas yang melibatkan proses
mental  (kesadaran) seseorang. Desmita
mengungkapkan (2016: 35) menyatakan usia
rata-rata anak Indonesia saat masuk sekolah
dasar adalah 6 tahun dan selesai pada usia 12
tahun. Kalau mengacu pada pembagian tahap

perkembangan anak, berarti anak usia sekolah

berada dalam dua masa perkembangan, yaitu
masa kanak-kanak tengah (6-9 tahun), dan
masa kanak-kanak akhir (10-12 Tahun). Anak
usia sekolah dasar memiliki sikap rasa
keingintahuan yang cukup tinggi untuk
mengenali lingkunganya. Hal ini berarti anak
sekolah dasar berpotensi untuk memiliki sikap
ilmiah. Oleh karena itu, proses pembelajaran
pada anak usia sekolah dasar perlu
dilaksanakan sedemikian rupa sehingga
memungkinkan anak  dapat  melihat,
melakukan, melibatkan diri dalam proses
belajar, serta mengalami langsung hal-hal yang
dipelajarinya. Dalam proses pembelajaran
siswa perlu menanamkan sikap ilmiah yang
artinya sikap yang dimiliki seseorang yang
didapat melalui pemberian contoh-contoh
positif dan harus terus dikembangkan supaya
bisa dimiliki oleh seseorang. Seorang guru
perlu melihat bagai mana aktivitas siswa
dalam belajar, oleh karena itu guru perlu
melibatkan aktivitas siswa untuk lebih aktif
saat belajar. Aktivitas yang dimaksud dapat
meliputi:  berpikir, membuat keputusan,
memecahkan masalah dan melaksanakan tugas
dan tangung jawab secara bersama. Matode
diskusi kelompok memberikan kesempatan
kepada anak untuk  mengembangkan
kemampuan berpikirnya dalam menjelaskan
suatu masalah.

Peran guru memberikan kesempatan
bagi siswa untuk menunjukan sikap ilmiah
melalui  kegitan diskusi dan pemberian
kesempatan bertanya bagi siswa tentang hal-
hal baru atau hal yang ingin diketahui terkait
materi yang dipelajari dalam pembelajaran.

Berdasarkan  pemasalahan yang peneliti



temukan pada proses pembelajaran
diantaranya: siswa tidak bisa menjawab dan
memberikan  kemungkinan jawaban dari
pertanyaan guru, lambat memahami penjelasan
guru, tidak paham inti dari materi pelajaran
yang dijelaskan oleh guru serta terkadang
siswa tidak merasa yakin dengan hasil
perkerjaan sendiri. Dalam metode diskusi
terlihat adanya siswa yang benar-benar
berpikir dan berkerja menyelesaikan tugas
kelompok dan siswa yang pasif tidak
berkontribusi dalam diskusi. Namun disisi lain
terdapat beberapa kelompok yang sudah
mampu berdiskusi dengan baik, terdapat
pembagian tugas yang jelas dalam diskusi
sehingga tugas kelompok diselesaikan dengan
kontribusi anggota kelompok yang seimbang.
Syamsidah (2017: 119)

“mendefenisikan metode diskusi merupakan

Menurut

suatu cara yang dapat digunakan dalam
menyelesaikan  masalah, yang mungkin
menyangkut kepentingan bersama, dengan
jalan muswarah untuk mufakat”. Hal ini lah
yang menjadi landasan peneliti  akan
menganalisis mengenai sikap ilmiah siswa
pada pembelajaran menggunakan metode
diskusi. Dengan mengunakan metode diskusi
akan memicu para siswa untuk
mengemukakan pendapatnya sebagai
tanggapan atas masalah-masalah  yang
diberikan oleh guru. Metode diskusi akan
memancing  kreativitas  berpikir  siswa,
sedangkan aktivitas siswa akan ditunjukkan
melalui kegiatan siswa yang terjadi selama

kegiatan pembelajaran berlangsung.

METODE PENELITIAN

Pendekatan pada penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Dalam Saputri (2017:
41) mengemukakan penelitian  kualitatif
berlandaskan pada filsafat pospositivisme,
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek
yang alamiah, dimana peneliti memposisikan
diri sebagai instrumen kunci, pemilihan
sumber data dilakukan secara purposive,
teknik pengumpulan data dengan triangulasi
dan analisis data. Dalam penelitian yang
menggunakan pendekatan kualitatif
melibatkan peneliti sendiri dalam mengamati
dan memahami permasalahan yang ada di
lapangan.

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatif. Menurut Sugiyono (2015: 9) metode
penelitian kualitatif adalah metode yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme,
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek
yang alamiah, (sebagai lawannya adalah
eksperimen ) dimana peneliti sebagai istrumen
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan
secara triangulasi (gabungan), analisis data
bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan makna dari pada
generalisasi.

Menurut Best (Yanita, 2015: 166)
“mengemukakan bahwa penelitian deskriptif
merupakan metode penelitian yang berusaha
mengambarkan dan menginterpretasikan objek
dengan apa adanya”. Bentuk penelitian yang
digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif
dimana data yang disampaikan sesuai dengan
fakta yang terjadi di lapangan. Penelitian

deskriptif adalah penelitian yang digunakan



untuk “menggambarkan” suatu situasi, subjek,
perilaku, atau fenomena. Ini digunakan untuk
menjawab pertanyaan tentang siapa, apa,
kapan, di mana, dan bagaimana terkait dengan
pertanyaan atau masalah penelitian. Peneliti
melakukan identifikasi terhadap adanya
permasalahan ~ yang  signifikan  untuk
dipecahkan dalam penelitian.

Menurut Umar (dalam Widoyoko
2012: ) “mengunakan secara umum data
diartikan sebagai suatu data yang dapat
digambarkan dengan angka, simbol, kode dan
lain-lain”. Dalam kontek penelitian, data dapat
diartikan  sebagai  keterangan mengenai
variabel pada sejumlah objek. Data penelitian
yang menerangkan obyek-obyek dalam
variabel tertentu. Penelitian ini dilaksanakan di
Sekolah Dasar Negeri 12 Sepan Mengaret
Ketungau  Tengah Tahun  Pelajaran
2019/2020. Subjek dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas V SDN 12 Sepan
Mengaret yang berjumlah 14 orang. Terdiri
dari 1 orang guru kelas, 8 orang siswa laki-laki
dan 6 siswa perempuan orang.

Alat pengumpul data yang digunakan
yang digunakan dalam penelitian ini berupa
lembar observasi, lembar wawancara, angket
dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis
data selama di lapangan menggunakan model
model  Miles and Huberman yang
mengungkapkan bahwa aktivitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas sehingga datanya sudah
jenuh. Pendapat ini sesuai dengan pernyataan
yang dikemukakan oleh Sugiyono (2017: 246)

“analisis data penelitian dilakukan sebelum di

lapangan dan penelitian yang dilakukan di
lapangan”. Pada analisis sebelum di lapangan
analisis yang dilakukan terhadap data hasil
studi pendahuluan atau data sekunder yang
akan digunakan untuk menetukan fokus
penelitian. Pada saat wawancara, peneliti
sudah melakukan analisis terhadap jawaban
yang diwawancarai. Aktivitas dalam analisis
data, yaitu data reduction, data display, dan

conclussion drawing/verification.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Hasil data penelitian yang diperoleh
dari penelitian ini yaitu sikap ilmiah siswa
pada penggunaan metode diskusi seperti sikap
keterbukaan, sikap ingin tahu, sikap kritis dan
sikap objektif. Adapun data hasil penelitian
tersebut adalah sebagai berikut:
Observasi Sarana dan Prasarana

Berhubungan dengan kondisi yang
terjadi saat ini, peneliti tidak dapat melakukan
observasi terhadap proses pembelajaran sesuai
dengan yang telah direncanakan maka peneliti
hanya melakukan observasi terhadap sarana
dan prasana sekolah yang digunakan untuk
mendukung proses belajar mengajar di dalam
kelas. Hasil observasi yang diperoleh berupa
data ruang kelas V, papan tulis, meja dan
kursi, buku paket guru dan siswa serta silabus
dan RPP guru. Hasil dari lembar observasi
ditemukan  berdasarkan  keadaan yang
sebenarnya terjadi dilapangan dalam setting
alamiah sebagaimana seharusnya penelitian
kualitatif



Wawancara Guru
Berdasarkan hasil wawancara guru
kelas VV SD Negeri 12 Sepan Mengaret tentang
sikap ilmiah siswa pada penggunaan metode
diskusi pada materi peristiwa kebangsaan
masa penjajahan maka data hasil wawancara
yang diperoleh adalah sikap ilmiah yang lebih
dominan ditunjukan siswa yaitu sikap terbuka
siswa seperti siswa dapat
menghargai/menerima pendapat yang
disampaikan guru dan pendapat dari teman
kelompok, sikap dapat berkerja dalam
kelompok seperti siswa dapat melakukan
diskusi secara aktif dan antusias, sikap ingin
tahu siswa seperti rasa penasaran siswa pada
hal baru sehingga siswa antusias untuk
bertanya pada guru maupun teman diskusi,
sikap jujur seperti siswa berprilaku jujur dalam
menyelesaikan hasil diskusi dalam kelompok,
sikap kritis seperti siswa sering bertanya
tentang pembelajaran yang belum dipahami,
dan sikap objektif seperti siswa dapat
menyampaikan hasil diskusi kelompok sesuai
dengan fakta yang ada.
Wawancara Siswa
Hasil wawancara yang diperoleh peneliti
dari 6 responden dengan kategori siswa dua
orang berprestasi tinggi, dua orang siswa
dengan kategori sedang dan dua orang siswa
dengan  kategori kurang. Maka hasil
wawancara yang diperoleh adalah sikap ilmiah
yang dominan ditunjukan siswa kelas V SD
Negeri 12 Sepan Mengaret yaitu sikap dapat
menghargai pendapat dari kelompok lain, rasa
keingintahuan yang tinggi pada materi
pembelajaran, siswa bertanya apabila ada hal-

hal yang belum dipahami dalam kelompok dan

pemahaman siswa pada materi pembelajaran
setelah melakukan diskusi kelompok serta
siswa menyampaikan hasil diskusi berdasarkan
fakta yang sebenarnya
Angket Siswa

Hasil angket siswa mengenai sikap
ilmiah siswa pada penggunaan metode diskusi
diperolen menggunakan angket terstruktur
dengan jawaban tertutup. Adapun alternatif
jawaban yang disediakan pada angket tertutup
dalam penelitian ini adalah sangat setuju (SS),
setuju (S), ragu-ragu (RR), tidak setuju (TS)
dan sangat tidak setuju (STS). Berdasarkan
empat indikator dari sikap dapat diketahui
sikap ilmiah yang lebih dominan terlihat pada
penggunaan metode diskusi yaitu sikap
terbuka, sikap ingin tahu, sikap kritis dan sikap
objektif. Maka hasil angket yang diperoleh
dari 14 responden vyaitu siswa kelas V SD
Negeri 12 Sepan Mengaret Tahun Pelajaran
2019/2020 dapat dideskripsikan  sebagai
berikut: Berdasarkan keterangan di atas maka
dapat di tarik kesimpulan dari hasil angket
siswa yaitu jumlah presentase 94% dengan
kategori sangat baik. Artinya seluruh siswa
kelas v SD Negeri 12 Sepan Mengaret Tahun
Pelajaran 2019/2020 telah memiliki keempat
sikap ilmiah seperti sikap terbuka, ingin tahu,
kritis dan objektif.

Berdasarkan keterangan tabel di atas
diperoleh hasil skor sikap ilmiah siswa per
indikator yaitu sikap terbuka, sikap ingin tahu,

objektif dapat dilihat pada grafik berikut ini:
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Gambar 4.2 Grafik Rekapitulasi Hasil Angket
Siswa

Berdasarkan keterangan grafik di atas
maka sikap ilmiah yang lebih dominan terlihat
pada penggunaan metode diskusi yaitu
pertama adalah sikap ingin tahu siswa dengan
skor presentase yang diperoleh yaitu sebesar
84% dengan kategori sangat baik.. kedua
adalah sikap objektif siswa dengan skor
presentase yang diperoleh yaitu sebesar 78%
dengan kategori baik, ketiga adalah sikap
terbuka siswa dengan
skor presentase yang diperoleh yaitu sebesar
72% dengan kategori baik dan yang terakhir
adalah sikap kritis siswa dengan skor
presentase yang diperoleh yaitu sebesar 72%
dengan kategori baik. Maka total keseluruhan
skor yang diperoleh dari hasil angket siswa
yaitu 1337 dengan presentase 94% termasuk
dalam kategori sangat baik.
PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan terhadap data-data maka hasil yang
diperoleh dilapangan dapat dideskripsikan

sebagai berikut:

Sikap Terbuka Siswa Pada Penggunaan
Metode Diskusi Di Kelas V SD Negeri 12
Sepan Mengaret Ketungau Tengah Pada
Materi  Peristiwva Kebangsaan Masa
Penjajahan

Menurut Wedyawati dan Lisa (2018:
27) menyatakan bahwa sikap mau merubah
pendapat jika data kurang. Serta tidak merasa
selalu benar, dan berpartisipasi aktif dalam
kelompok  diskusi.  Berdasarkan  hasil
wawancara guru tentang sikap terbuka siswa
dapat  terlihat  ketika  guru  sedang
menyampaikan materi dan ketika siswa sedang
melakukan kegiatan diskusi dalam kelompok.
Sikap terbuka yang terlihat adalah yang
termasuk kedalam indikator berikut: (1) siswa
dapat menghargai/menerima pendapat yang
disampaikan guru dan teman-temannya. (2)
siswa bersedia memperbaiki hasil perkerjaan
kelompok berdasarkan saran yang
disampaikan guru/teman lainnya. (3) siswa
dapat berpartisipasi aktif dalam diskusi
kelompok.

Maka hasil analisis data yang diperoleh
adalah sikap terbuka siswa sudah terungkap
berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh
diketahui sikap terbuka siswa yang terlihat
adalah berdasarkan indikator berikut vyaitu
dapat menghargai/menerima pendapat yang
disampaikan guru dan teman lainya, bersedia
memperbaiki  hasil perkerjaan  kelompok
berdasarkan saran yang disampaikan guru dan
teman, serta siswa dapat berpartisipasi aktif

dalam diskusi kelompok.



Sikap Ingin Tahu Siswa Pada Penggunaan
Metode Diskusi Di Kelas V SD Negeri 12
Sepan Mengaret Ketungau Tengah Pada
Materi  Peristiwva Kebangsaan Masa
Penjajahan

Berdasarkan hasil wawancara tentang
sikap ingin tahu siswa dapat terungkap dari
cara guru dalam menilai sikap ingin tahu siswa
pada saat berdiskusi adalah dapat terlihat dari
beberapa indikator sebagai berikut: 1)
memberikan perhatian lebih terhadap hal baru
yang dapat membuat siswa merasa bingung,
tujuaanya disini yaitu agar siswa memiliki
pertanyaan yang akan disampaikan mengenai
hal baru tersebut. 2) guru melakukan
pengujian terhadap siswa tentang hal baru dan
mengungkapkan pertanyaan mengenai hal baru
tersebut dengan menggunakan kata tanya
misalnya “apa, bagaimana, dan mengapa”. 3)
guru menjadikan lingkungan sekitar sebagai
objek penyelidikan untuk menemukan jawaban
atas pertanyaan yang diajukan oleh siswa. 4)
antusias siswa dalam melakukan diskusi
kelompok. Hal ini sesuai dengan pernyataan
yang disampaikan oleh Fadillah dan Khorida
(dalam Oktavioni 2017: 4) berpendapat bahwa
“rasa ingin tahu adalah sikap dan tindakan
yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih
mendalam dan meluas dari apa yang
dipelajarinya, dilihat, dan didengar”.

Berdasarkan hasil wawancara tentang
sikap ingin tahu yang dimiliki oleh siswa.
Dari hasil wawancara terungkap bahwa sikap
ingin tahu siswa ditandai dengan tingginya
minat dan keingintahuan siswa terhadap materi
pembelajaran dalam diskusi. Pernyataan

lainnya yang menguatkan perolehan hasil

wawancara ini yaitu hasil angket respon siswa
dari jumlah 14 responden dan 5 butir
pernyataan dari indikator sikap ingin tahu
siswa maka diperoleh hasil analisis data yaitu
indikator sikap ingin tahu siswa di atas
diketahui bahwa sebagian besar siswa telah
menunjukan sikap ingin tahu seperti siswa
memiliki rasa keingintahuan yang tinggi pada
materi pembelajaran, siswa dapat memecahkan
permasalahan dalam diskusi dan siswa sering
bertanya mengenai materi pembelajaran yang
belum dipahami pada saat diskusi. Hal ini
terlihat dari hasil presentase indikator sikap
ingin tahu dengan jumlah skor 292 dan
presentase skor vyaitu 84% termasuk dalam
kategori sangat baik.
Sikap Kritis Siswa Pada Penggunaan
Metode Diskusi Di Kelas V SD Negeri 12
Sepan Mengaret Ketungau Tengah Pada
Materi  Peristiwva Kebangsaan Masa
Penjajahan

Berdasarkan hasil wawancara tentang
sikap kritis siswa dari beberapa indikator
berikut vyaitu: (1) Siswa yang meragukan
pendapat atau jawaban dari teman lain, (2)
Siswa bertanya tentang pembelajaran yang
baru mereka ketahui, dan (3) Siswa dapat
mengemukakan pendapatnya apabila ada
perbedaan antara apa yang disampaikan guru
dengan hasil pendapat kelompok diskusinya.
Pernyataan ini sesuai dengan pendapat yang
disampaika oleh Scriven dan Paul (dalam
Nugraha dkk (2017: 37), menjelaskan bahwa
berpikir kritis penting dikembangkan karena
dapat meningkatkan kualitas pemikiran bagi

seorang individu untuk terampil menganalisis,



menilai, dan merekonstruksi apa yang
dipikirkannya untuk memecahkan masalah.

Maka hasil wawancara yang diperoleh
adalah seperti siswa yang meragukan pendapat
atau jawaban dari teman lain, siswa bertanya
tentang pembelajaran yang baru mereka
ketahui, dan siswa dapat mengemukakan
pendapatnya apabila ada perbedaan antara apa
yang disampaikan guru dengan hasil pendapat
kelompok diskusinya. Pernyataan ini juga
diperkuat berdasarkan hasil angket respon
siswa yang diperoleh yaitu dari jumlah 14
responden dan 4 butir pernyataan dari
indikator sikap kritis siswa maka diperoleh
hasil analisis data yaitu presentase indikator
sikap kritis siswa dengan jumlah skor 202 dan
presentase skor yaitu 72% termasuk dalam
kategori baik.
Sikap Objektif Siswa Pada Penggunaan
Metode Diskusi Di Kelas V SD Negeri 12
Sepan Mengaret Ketungau Tengah Pada
Materi  Peristiwva Kebangsaan Masa
Penjajahan

Berdasarkan hasil wawancara tentang
sikap objektif siswa dapat terlihat dari
beberapa indikator berikut yaitu: (1) siswa
sudah melakukan kegiatan belajar mengajar di
kelas sesuai dengan perintah guru; (2) siswa
dapat menyimpulkan hasil diskusi kelompok
dengan baik sesuai dengan pembelajaran yang
telah  disampaikan; (3) siswa  dapat
menyampaikan hasil diskusi sesuai dengan
fakta yang ada; (4) siswa tidak mencontek
hasil perkerjaan diskusi kelompok lain; (5)
siswa diajarkan guru agar tidak menduga-duga
jawaban saat kegiatan diskusi kelompok atau

diskusi di dalam kelas.

Maka hasil analisis indikator sikap
objektif adalah siswa sudah melakukan
kegiatan belajar mengajar di kelas sesuai
dengan  perintah  guru, siswa  dapat
menyimpulkan hasil diskusi kelompok dengan
baik sesuai dengan pembelajaran yang telah
disampaikan, siswa dapat menyampaikan hasil
diskusi sesuai dengan fakta yang ada, siswa
tidak mencontek hasil perkerjaan diskusi orang
lain, siswa diajarkan guru agar tidak menduga-
duga jawaban saat kegiatan diskusi kelompok
atau diskusi di dalam kelas. Indikator tersebut
yang digunakan guru dalam menilai sikap
objektif siswa pada saat menggunakan metode

diskusi dalam pembelajaran.

SIMPULAN
Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  analisis  data
penelitian dapat diambil kesimpulan secara
umum bahwa : Analisis sikap ilmiah siswa

pada penggunaan metode diskusi di kelas V

SD Negeri 12 Sepan Mengaret Ketungau

Tengah pada materi peristiwa kebangsaan

masa penjajahan Tahun Pelajaran 2019/2020

telah terlihat ke empat sikap ilmiah

berdasarkan submasalah dalam penelitian ini
dengan Kkategori sangat baik. Maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Sikap terbuka siswa pada penggunaan
metode diskusi di kelas V SD Negeri 12
Sepan Mengaret Ketungau Tengah pada
materi  peristiwa  kebangsaan  masa
penjajahan yaitu : sikap terbuka siswa

sudah  terungkap  berdasarkan  hasil

wawancara yang diperoleh diketahui sikap

terbuka siswa yang terlihat adalah



berdasarkan indikator berikut seperti siswa
dapat menghargai/menerima pendapat yang
disampaikan guru dan teman lainya,
bersedia memperbaiki hasil perkerjaan
kelompok  berdasarkan  saran  yang
disampaikan guru dan teman, serta siswa
dapat berpartisipasi aktif dalam diskusi
kelompok. Hal ini terlihat dari hasil
presentase tertinggi nilai hasil angket siswa
yaitu sebesar 72% dengan kategori baik.

. Sikap ingin tahu siswa pada penggunaan
metode diskusi di kelas V SD Negeri 12
Sepan Mengaret Ketungau Tengah pada
materi  peristiwa  kebangsaan = masa
penjajahan yaitu : hasil presentase indikator
sikap ingin tahu siswa di atas diketahui
bahwa sebagian besar siswa telah
menunjukan sikap ingin tahu seperti siswa
memiliki rasa keingintahuan yang tinggi
pada materi pembelajaran, siswa dapat
memecahkan permasalahan dalam diskusi
dan siswa sering bertanya mengenai materi
pembelajaran yang belum dipahami pada
saat diskusi. Hal ini terlihat dari hasil
presentase tertinggi nilai hasil angket siswa
yaitu sebesar 84% dengan kategori sangat
baik.

. Sikap kritis siswa pada penggunaan metode
diskusi di kelas V SD Negeri 12 Sepan
Mengaret Ketungau Tengah pada materi
peristiwva kebangsaan masa penjajahan
yaitu : Hasil perolehan presentase indikator
sikap kritis siswa diketahui bahwa sebagian
besar siswa telah menunjukan sikap Kkritis
seperti siswa yang meragukan pendapat
atau jawaban dari teman lain, siswa

bertanya tentang pembelajaran yang belum

mereka  ketahui dan siswa dapat
mengemukakan pendapatnya apabila ada
perbedaan antara apa yang disampaikan
guru dengan hasil pendapat diskusi
kelompoknya pada saat diskusi. Hal ini
terlihat dari hasil presentase tertinggi nilai
hasil angket siswa yaitu sebesar 72%

dengan kategori baik.

4. Sikap objektif siswa pada penggunaan

metode diskusi di kelas V SD Negeri 12
Sepan Mengaret Ketungau Tengah pada
materi  peristiwa  kebangsaan  masa
penjajahan yaitu : telah menunjukan aspek-
aspek dari sikap objektif  pada saat
melakukan diskusi dalam  kelompok.
indikator yang dimaksud adalah siswa
sudah melakukan kegiatan belajar mengajar
di kelas sesuai dengan perintah guru, siswa
dapat menyimpulkan  hasil  diskusi
kelompok dengan baik sesuai dengan
pembelajaran yang telah disampaikan,
siswa dapat menyampaikan hasil diskusi
sesuai dengan fakta yang ada, siswa tidak
mencontek hasil perkerjaan diskusi orang
lain, siswa diajarkan guru agar tidak
menduga-duga jawaban saat kegiatan
diskusi kelompok atau diskusi di dalam
kelas. Hal ini terlihat dari hasil presentase
tertinggi nilai hasil angket siswa yaitu

sebesar 78% dengan kategori baik.

Saran

Berdasarkah hasil penelitian mengenai
sikap ilmiah siswa pada penggunaan metode
diskusi di kelas V SD Negeri 12 Sepan

Mengaret Ketungau Tengah pada materi



peristiwa kebangsaan masa penjajahan Tahun

Pelajaran 2019/2020.

Maka saran yang diberikan  sebagai

sumbangan pemikiran adalah sebagai berikut :

1. Kepada guru diharap memperhatikan sikap
ilmiah siswa karena dengan adanya sikap
ilmiah siswa, guru dapat memahami sejauh
mana siswa memiliki sikap ilmiah selama
pembelajaran dan penanaman sikap ilmiah
dalam  kehidupan  sehari-hari ~ demi
mengembangkan pengetahuan baru pada
era globalisasi saat ini.

2. Kepada peneliti yang lain diharapkan dapat
melakukan  penelitian  lanjutan  yang
berkatian dengan sikap ilmiah siswa pada
penggunaan  metode  diskusi  dalam
pembelajaran.

3. Pihak sekolah, agar dapat memfasilitasi
guru dalam mengembangkan metode
kreatif dalam pembelajaran khususnya

dalam mengembangkan sikap ilmiah.
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